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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang berkenaan mengenai materi SPLDV di tingkat SMP. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G di SMP
Negeri 2 Karawang Timur Tahun Ajaran 2023/2024 sebanyak 23 orang siswa. Teknik pengambilan sampel yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik Purpose Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes uraian berjumlah tiga butir soal yang mencakup indikator kemampuan komunikasi matematis siswa.
Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah, hal ini menunjukkan
siswa belum mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil penelitian, didapati
bahwa 9 siswa berada dalam kategori tinggi (39%), 11 siswa berada dalam kategori sedang (48%), dan 3 siswa
berada dalam kategori rendah (13%). Dengan demikian, kesimpulan dapat diambil bahwa kemampuan
komunikasi siswa kelas VIII G di SMP Negeri 2 Karawang Timur pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel tergolong dalam kategori sedang, mencapai sekitar 48%.
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Abstract

The purpose of this research is to analyze the students' ability to communicate mathematically in solving related
stories about SPLDV material at the middle school level. This research approach uses a qualitative approach
with descriptive methods. The population in this study is the students of class VIII G in the state secondary
school 2 Karawang East Teaching Year 2023/2024 as many as 23 students. The sampling technique used in this
study is Purpose Sampling. The instrument used in this study is a three-part description test that includes
indicators of student's mathematical communication skills. The results of the test show that students'
mathematics communication skills are still low, this indicates that students have not achieved the indicator of
mathematic communication ability. Based on the results of the study, it was found that 9 students are in the high
category (39%), 11 students in the middle category (48%), and 3 students in lower category (13%). Thus, it can
be concluded that the communication ability of students of the eighth grade G in the secondary school of the
State of Karawang East on the material of the Linear System of Equations Two Variables belongs to the middle
class, reaches about 48%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses perubahan terhadap tingkah laku dan kemampuan
seseorang untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh seseorang, Pernyataan
tersebut sesuai dengan pandangan Widodo (2013) yang menyatakan bahwa pendidikan
memiliki potensi untuk mengubah pola pikir seseorang, mendorongnya untuk terus
melakukan inovasi dan perbaikan dalam berbagai aspek kehidupan guna mencapai
peningkatan kualitas diri.

Matematika sebagai mata pelajaran yang wajib pada setiap jenjang pendidikan.
Peran matematika tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga memiliki tujuan
untuk mengembangkan pola pikir rasional siswa. Melalui pemahaman dan penerapan
konsep matematika, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
analitis, dan logis. Kemampuan ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademis, tetapi
juga dapat mendorong siswa agar melakukan inovasi dari berbagai aspek kehidupan salah
satu dibutuhkannya kemampuan komunikasi yang cukup baik (Purwandari et al., 2018).
Matematika dapat dianggap sebagai bentuk bahasa. Dengan itu, sangat diperlukan
komunikasi yang baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan, nantinya informasi tersebut akan
disampaikan dan dapat dipahami oleh orang lain.

Menurut NCTM atau The National Council Of Teachers Of Mathematics
(Mutamima et al., 2019) mengatakan bahwa komunikasi adalah salah satu aspek dari lima
standar proses yang ada pada pembelajaran matematika. Aspek tersebut ialah meliputi
pemecahan masalah; penalaran dan bukti; komunikasi; koneksi; dan representasi.
Komunikasi harus dimiliki oleh siswa agar siswa dapat memberikan tanggapan,
mengemukakan idea tau pendapatnya, serta siswa berani untuk berinteraksi dengan
lingkungannya agar tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sependapat dengan
Rahmayani dan Effendi (2019) Dengan melakukan aktivitas seperti berinteraksi Siswa
dapat bertukar ide-ide matematika dan kemudian mengkomunikasikan hasil pemikirannya.
Aktivitas belajar matematika harus berfokus pada meningkatkan kemampuan siswa untuk
berkomunikasi secara matematika. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan siswa untuk
berinteraksi secara efektif dalam lingkungan belajar, membantu mereka memecahkan
masalah, dan akhirnya kemampuan ini diharapkan untuk keterampilan matematika lainnya,
seperti panalaran, pemahaman, koneksi, dan pemecahan masalah.

Materi matematika yang termasuk dalam pembelajaran di kelas VIII adalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). SPLDV adalah materi matematika yang
melibatkan soal cerita yang terkait dengan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
pandangan Achir et al. (2017), SPLDVmerupakan topik matematika yang menghadirkan
permasalahan terkait dengan situasi yang ada, seringkali juga SPLDV menyajikan
permasalahan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Soal cerita penting diberikan kepada siswa agar siswa dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sependapat dengan pendapat Desmita
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(dalam Achir et al., 2017) Dalam pembelajaran SPLDV, soal berbentuk cerita yang
diambil dari situasi sehari-hari menjadi sarana untuk mengasah kemampuan dalam
mengkomunikasikan bahasa sehari - hari kedalam konteks matematika. Pentingnya
kemampuan untuk mengartikan hasil perhitungan sesuai dengan konteks permasalahan
yang diberikan diberikan sangat penting untuk mendapatkan solusi yang relevan. Dalam
permasalahan berbentuk soal cerita, diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk
membuat model matematika dan mampu mentransformasikannya ke dalam bentuk grafik.

Kemampuan komunikasi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa,
kemampuan ini memungkinkan siswa untuk dapat mengartikulasikan pemikirannya baik
dalam bentuk bahasa atau simbol matematika, juga dalam bahasa sehari-hari. Komunikasi
matematis siswa dapat diukur dari kemampuan siswa untuk menyampaikan masalah
matematika melalui gambar, grafik, atau simbol matematika. (Rahmayani dan Effendi,
2019). Selain itu, pendapat serupa menurut Menurut Prayitno, dkk (dalam Hodiyanto,
2017) komunikasi matematis adalah cara bagi siswa untuk menyatakan dan juga
menafsirkan gagasan - gagasan matematika dalam bentuk lisan maupun tertulis, termasuk
didalamnya terdapat bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, atau demonstrasi.

Pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika khususnya siswa
SMP kelas VIII dalam memecahkan soal pada materi SPLDV. Mengingat pentingnya
kemampuan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkannya. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Rohaeti
(dalam Ariawan, dan Nufus, 2017) menyatakan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa masih berada pada kualifikasi kurang, bahkan dalam kategori kurang
sekali, dalam mengomunikasikan ide-ide matematika. Hal ini menunjukkan perlunya
perhatian dan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa agar pembelajaran matematika dapat berjalan lebih efektif.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
karena kurangnya kemampuan mereka dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui berbagai strategi pembelajaran yang
memungkinkan mereka untuk berlatih menyampaikan ide-ide matematis dengan lebih
efektif. Dengan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, diharapkan
mereka dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran matematika dan mampu
mengungkapkan pemahaman serta pemikiran mereka dengan lebih jelas dan sistematis,
membantu siswa menajamkan cara siswa berpikir, membantu siswa membangun
pengetahuan matematikanya, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik,
memajukan penalarannya, membangun kemampuan diri, meningkatkan keterampilan
sosialnya, serta bermanfaat dalam mendirikan komunitasi matematik.

Siswa dikatakan memiliki komunikasi matematis yang baik dalam pembelajaran
matematika jika siswa memenuhi indikator pada komunikasi matematis. Beberapa
indikator komunikasi yang dijelaskan oleh oleh Purnama & Afriansyah (2020) yaitu : 1.
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar; 2. Menghubungkan benda  nyata, gambar atau diagram ke dalam ide
matematika; 3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika

Selain Indikator komunikasi matematis, terdapat aspek kemampuan lain yang
seharusnya dapat dikuasai oleh siswa dengan baik karena dengan adanya aspek tersebut
dapat menjadi kekuatan siswa untuk memahami pembelajaran matematika. Adapun aspek
tersebut dikemukakan oleh Baroody (dalam Rahmawati, Bernard, dan Akbar, 2019) ialah :
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Representasi  (representing), Mendengar (listening), Membaca (reading), Diskusi
(discussing), Menulis (writing).

Pada kenyataannya, terdapat sekolah dimana komunikasi matematis berada dalam
kategori rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2021) komunikasi
matematis siswa masih rendah, yang terlihat kesulitan siswa SMP untuk menyelesaikan
soal materi SPLDV. Siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan
yang harus dipecahkan, serta kesulitan dalam melakukan operasi hitung dengan tepat.
Selain itu, masih terdapat siswa yang membuat kesalahan dalam mentransformasikan soal
bentuk cerita menjadi model matematika, menunjukkan ketidakmampuan mereka dalam
menghubungkan konteks sehari-hari dengan konsep matematika yang dipelajari. Kesalahan
utama lainnya juga terlihat pada tahap transformation. Kesalahan yang dilakukan siswa
Kinestetik pada tahap transformation yaitu kesalahan dalam membuat permisalan, salah
dalam membuat model matematika dari soal cerita, dan salah menuliskan rumus atau
sifat yang sesuai untuk menyelesaikan soal.

Adapun penelitian serupa yang telah dilakukan oleh (Susilawati et al., 2023)
menyatakan bahwa komunikasi matematis SMP Negeri Kabupaten Dompu masih dinilai
dalam kategori rendah. Hal ini tergambar dari hasil tes yang dilakukan terhadap 22 siswa
didapatkan bahwa 10 orang memiliki kemampuan rendah yang mendominasi dengan
persentase 45% dari jumlah seluruh siswa. Dengan demikian, terdapat kemungkinan bahwa
siswa belum mencapai tingkat komunikasi matematis. Dua penelitian sebelumnya adalah
contoh kondisi yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis berada pada
kategori yang rendah.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan Kualitatif menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif
mengacu pada metode yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi. Sedangkan Metode deskriptif, menurut
Sugiyono (2018) Metode deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
menggambarkan atau mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa mencapai
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi..

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah teknik Purpose Sampling. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa
teknik purpose sampling merupakan suatu metode penentuan dan pengambilan sampel
yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan — pertimbangan yang dilakukan dalam teknik purpose sampling ini
bisa beragam maka Populasi dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII G di SMP Negeri
2 Karawang Timur sebanyak 23 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
melibatkan penggunaan kuesioner berupa tes uraian yang disusun sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis mengenai materi SPLDV. Sebanyak 3 pertanyaan
diajukan dalam bentuk penjelasan. Instrumen ini diadaptasi dari penelitian Melisa (2019)
yang berjumlah sebanyak 3 indikator, indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 4.
Langkah selanjutnya meliputi pengolahan dan analisis data nilai yang telah diperoleh oleh
siswa.

Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis siswa diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan ini mengacu pada
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kategori yang disusun oleh Arikunto (sebagaimana dijelaskan oleh Sarumaha, K.,
Sarumaha, R., & Gee, E, 2022), namun hanya berlaku khusus untuk subjek penelitian ini
saja. Berikut disajikan Tabel 1. Kriteria Penilaian & Pengkategorian Kemampuan
Komunikasi Matematis :

Tabel 1. Kriteria Penilaian & Pengkategorian Kemampuan Komunikasi Matematis

Kriteria Nilai Kategori

X > (x +SD) Tinggi
x-SD<X<x+SD Sedang
X<x-SD Rendah

Keterangan :

X = Nilai siswa

X = Mean

SD = Standar Deviasi

Terakhir Menghitung Persentase dan menganalisis berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis yang telah dijabarkan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah pengumpulan data yang diperoleh dari lembar
jawaban peserta didik kelas VIII G SMP Negeri 2 Karawang Timur, dengan subjek
sebanyak 23 orang. Soal yang diberikan berupa soal uraian sebanyak 3 butir soal yang
mengacu pada tes indikator kemampuan komunikasi matematis mengenai materi soal
SPLDV. Berikut hasil dari tes kemampuan komunikasi matematis berdasarkan
pengumpulan data dengan Instrumen soal berbentuk tes uraian sebanyak 3 soal :

Tabel 2. Hasil dari Tes Komunikasi Matematis

Jumlah Nilai Nilai Rata-Rata Standar
Siswa (N) Minimum Maksimum  (Mean)  Deviasi
(SD)
Kemampuan 23 6,6 93,3 59,1 21,56

Komunikasi Matematis

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP...(Dzimar & Abadi)
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Pada tabel 2, diperoleh Mean sebesar 59,1 dan nilai SD sebesar 21,56. Kedua nilai
tersebut digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah, sebagai ukuran kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi SPLDV.
Arikunto (dalam Rahmayani dan Effendi, 2019) menyatakan bahwa hasil Mean dan SD
dari penelitian memegang peran penting dalam menentukan Kkriteria penilaian tes
kemampuan komunikasi siswa.

Tabel 3. Kategori Penilaian dari Kemampuan Komunikasi Siswa

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa (N) Persentase (%)
Tinggi X >72,66 9 39
Sedang 29,54 <X < 72,66 11 48
Rendah X <29,54 3 13

Total 23 100

Tabel 3. Menunjukkan kategori penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII G SMP Negeri 2 Karawang Timur. Pada kategori terdapat 9 orang siswa dengan
persentase 39 %, Sebanyak 11 orang siswa masuk kedalam kategori sedang, mencapai
persentase sebesar 48%, sementara 3 siswa termasuk kedalam kategori rendah, yang
menyumbang persentase sebesar 13%.

Tabel 4. Persentase Penskoran pada Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis.

No Soal Indikator Persentase (%) Kategori

1 Kemampuan  mengekspresikan  ide-ide 39,13 Sedang
matematika melalui lisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta

menggambarkannya secara visual,

2 Kemampuan memahami, 71,30 Sedang
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematika baik secara lisan maupun
dalam bentuk visual lainnya

3 Kemampuan dalam menggunakan istilah- 66,09 Sedang
istilah,  notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan
model-model situasi.
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Tabel 4. Berdasarkan tabel 4 presentase dapat dilihat perolehan skor tehadap
kemampuan komunikasi matematis. Pada soal no 1, diperoleh presentase sebesar 39,13%,
yang masuk kedalam kategori sedang. Soal no 2, presentasenya adalah 71,30%, juga
termasuk dalam kategori sedang. Sementara pada soal no 3, presentasenya adalah 66,09%,
juga termasuk dalam kategori sedang. Setelah memperoleh penilaian skor keseluruhan
siswa, selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap hasil lembar tes yang diberikan oleh
siswa pada materi SPLDV.

Soal tes dalam bentuk uraian, pada butir soal no 1, terkait dengan indikator menulis
matematika dan kemampuan komunikasi matematis. Dalam konteks ini, siswa diminta
untuk mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan, serta mendemonstrasikan
dan menggambarkannya secara visual. Berikut adalah hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa :
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Dik > 3x +57 5 -9

5 S x
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Gambar 1. Lembar Siswa Kategori Tinggi

Gambar 1, menunjukkan bahwa Siswa telah berhasil menangani masalah matematika
yang terdapat soal no 1, memiliki kemampuan untuk menggunakan simbol-simbol
matematika atau tanda matematika secara efektif dalam menyampaikan ide-ide,
menerapkan metode penyelesaian dengan menggunakan eliminasi dan substitusi untuk
menemukan nilai x dan nilai y dengan tepat, dan mampu mensubtitusi nilai x dan nilai y
yang telah dihitung sebelumnya ke dalam nilai 4x +3y dengan benar. Senada dengan
Penelitian yang dilakukan oleh Singh (dalam Gunawan, dan Fitra, 2021) Meskipun siswa
berhasil memecahkan masalah, tetapi kesalahan masih bisa terjadi antara lain, siswa salah
menuliskan apa yang dimaksud dalam jawaban akhirnya. Kesalahan ini juga terjadi karena
siswa melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian, dalam hal ini siswa tidak
menuliskan jawaban akhir. Dengan demikian, dapat diungkapkan bahwa siswa telah
memenuhi indikator yang terdapat pada indikator ke -1.
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Gambar 2. Lembar Siswa Kategori Sedang

Gambar 2, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
matematika yang terdapat soal no 1, dapat diamati bahwa masih terdapat kesalahan dalam
proses penyelesaian masalah atau pengerjaan soal dengan mengeliminasi nilai x yang
seharusnya 3x+5y = -9 dikali dengan 5 adalah 15x +25y = -45 dan menggunakan
menghitung operasi pengurangan terdapat kekeliruan seharusnya 15x + 25y = -45 dikurang
dengan 15x — 21y = -57 adalah 46y = 12, maka nilai y adalah 12/46 atau 6/23. Dan siswa
tidak menuliskan penyelesaian untuk mencari nilai y dan nilai 4x+3y. Senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ferdianto dan Yesino (2019) mengatakan bahwa salah satu
faktor terjadinya kesalahan dalam pengerjaan siswa kurang berlatih soal, hal ini akan
menyebabkan jika siswa diberikan permasalahan baru yang belum pernah dikerjakan
sebelumnnya, Siswa kemungkinan akan menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal.
Sehingga, dapat dinyatakan bahwa siswa belum memenuhi indikator menulis matematika
yang terdapat pada indikator ke -1.

Yx 4 2y

e+ 3(2)
*-31+4g
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Gambar 3. Lembar Siswa Kategori Rendah

Gambar 3, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
matematika yang terdapat soal no 1, dapat diamati bahwa siswa belum menguasai Konsep
SPLDV secara jelas, terlihat dari siswa tidak menjelaskan langkah perhitungan, siswa
langsung menuliskan hasil dari 4x+3y tanpa menjelaskan cara mendapatkan nilai x dan
nilai y. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmania & Rahmawati (2016)
mengatakan bahwa ketidakmampuan siswa dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap konsep yang akan diterapkan. Akibatnya, siswa tidak memiliki kemampuan untuk
mentransformasikan soal ke dalam model matematika. Maka, dapat dinyatakan bahwa
siswa belum memenuhi indikator menulis matematika yang terdapat pada indikator ke -1.

Soal tes dalam bentuk uraian, pada butir soal no 2 dengan indikator memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun
dalam bentuk visual lainnya. Soal yang diberikan dirancang berdasarkan situasi sehari-hari,
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di mana siswa diminta untuk dapat menggambarkan model matematika dari cerita tersebut
dan mampu menerapkan metode penyelesaian dengan tepat.
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Gambar 4. Lembar Siswa Kategori Tinggi

Gambar 4, menunjukkan bahwa siswa telah berhasil menangani masalah pada
matematika yang terdapat soal no 2, dapat diamati bahwa siswa sudah memahami konsep
SPLDV, Siswa mampu mencatat informasi yang diketahui, tetapi tidak menyertakan
informasi tentang apa yang menjadi pertanyaan atau kebutuhan dari soal tersebut, memiliki
kemampuan untuk mengubah masalah menjadi model matematika dengan benar,
menerapkan metode penyelesaian dengan tepat dan menggunakan simbol atau tanda
matematika dengan tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kristofora & Sujadi (2017)
bahwa siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui tetapi mereka mampu
menyelesaikan masalah maka dapat dianggap mereka memiliki kemampuan memahami
masalah, namun dalam hal ini siswa sudah menuliskan apa yang diketahui dari soal tetapi
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Dengan demikian, dapat diungkapkan
bahwa siswa telah memenuhi indikator yang terdapat pada indikator ke -2.
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Gambar 5. Lembar Siswa Kategori Sedang

Gambar 5, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
pada matematika yang terdapat soal no 2, dapat diamati dari jawaban siswa belum mampu
memahami konsep SLPDV, terlihat bahwa siswa tidak mencatat informasi yang diketahui
dan pertanyaan yang diajukan dalam soal, dan hanya menjawab dengan mengeliminasi
nilai x untuk mencari nilai y, siswa tidak menjawab dengan metode Substitusi untuk
mencari nilai x, hal ini sama dengan penelitian Sri dan Verena (2020) mengatakan Siswa
yang tidak dapat memahami masalah dalam soal cerita akan mengalami kesulitan dalam
menyusun penulisan mengenai informasi diketahui dan pertanyaan yang diajukan dalam
soal. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut belum memenuhi indikator yang
terdapat pada saat pengerjaan soal pada indikator ke -2.
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Gambar 6. Lembar Siswa Kategori Rendah

Gambar 6, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
pada matematika yang terdapat soal no 2, Siswa menunjukkan ketidakmampuan
menyajikan penyelesaian dengan rinci, melainkan hanya memberikan pemisalan atau
menggantikan variabel (seperti menganggap buku sebagai variabel x) tanpa menyertakan
langkah-langkah penyelesaian yang jelas. Ini menandakan bahwa siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian matematis secara
sistematis. Sejalan dengan penelitian Islamiyah, DKK (2018) menyatakan salah satu
kesalahan siswa adalah tidak terdapat penyelesaian sama sekali, dimana seharusnya
sebagian besar siswa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan untuk memilih
prosedur atau langkah-langkah yang namun ternyata masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut belum memenuhi indikator
pada saat pengerjaan soal yang terdapat pada indikator ke -2.

Soal tes dalam bentuk uraian butir soal no 3 dengan indikator Kemampuan dalam
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi.
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Gambar 7. Lembar Siswa Kategori Tinggi

Gambar 7, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
pada matematika yang terdapat soal no 2, dilihat bahwa siswa menguasai konsep pada
materi SPLDV, mengubah masalah menjadi model matematika dengan benar,
menggunakan operasi perhitungan dengan baik, dan menjelaskan proses penyelesaian
dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Kristofora & Sujadi (2017) bahwa siswa
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui tetapi mereka mampu menyelesaikan
masalah maka dapat dianggap mereka memiliki kemampuan memahami masalah, namun
dalam hal ini siswa sudah menuliskan apa yang diketahui dari soal tetapi tidak menuliskan
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apa yang ditanyakan dari soal. Dengan demikian, siswa dianggap telah memenubhi
indikator yang terdapat pada indikator ke -3.
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Gambar 8. Lembar Siswa Kategori Sedang

Gambar 8, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
pada matematika yang terdapat soal no 3, dapat diamati bahwa siswa tidak menyertakan
informasi apa yang ditanyakan dari soal, modelkan model matematika dari soal, serta siswa
hanya menuliskan proses penyelesaian sampai mencari nilai x tanpa menuliskan proses
penyelesaian untuk mencari nilai y. Hal ini sejalan dengan penelitin Mulyani & Muhtadi
(2019) faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan pada siswa yang memiliki
kemampuan sedang adalah siswa sering kali salah dalam memilih strategi, kesulitan dalam
mengubah kalimat matematika, kurang teliti, dan tidak menyimpulkan jawaban akhir.
Faktor penyebabnya adalah siswa belum memahami soal dan belum memahami konsep
atau langkah-langkah mengerjakan soal SPLDV dengan benar. Siswa juga tidak mengecek
kembali jawaban sehingga lupa menuliskan kesimpulan akhir jawaban. Sehingga, dapat
dinyatakan bahwa siswa tersebut belum memenuhi indikator pada saat pengerjaan soal
yang terdapat pada indikator ke -3.
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Gambar 9. Lembar Siswa Kategori Rendah

Gambar 9, Mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil menyelesaikan masalah
pada matematika yang terdapat soal no 3, dapat diamati bahwa siswa hanya menuliskan
kesimpulan saja tanpa menuliskan proses penyelesaiannya, dan Siswa tidak melakukan
pengecekan ulang terhadap hasil jawaban sebelum diserahkan. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningsih (dalam Rahmayanti, 2021) bahwa
bentuk kesalahan yang sering dilakukan siswa adalah tidak membuat permisalan dan
menuliskan persamaan menggunakan variabel, tidak menggunakan metode penyelesaian
beserta tahap-tahapnya, dan tidak menuliskan jawaban akhir. Sehingga, dapat dinyatakan
bahwa siswa tersebut belum memenuhi indikator pada saat pengerjaan soal yang terdapat
pada indikator ke -3.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi siswa dengan subjek penelitian siswa di kelas VIII G SMP Negeri 2 Karawang
Timur sebanyak 23 orang siswa memiliki tingkat yang bervariasi. Beberapa siswa mampu
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menunjukkan komunikasi matematis yang baik, terutama dalam menyelesaikan soal-soal
yang melibatkan pemahaman konsep SPLDV. Namun, sebagian siswa masih perlu
peningkatan dalam kemampuan menyampaikan pemikiran matematika secara jelas dan
tepat. Terlihat dari hasil tes uraian siswa bahwa nilai maksimal siswa adalah 93,3 dan nilai
minimalnya adalah 6,6, dengan rata-rata siswa sebesar 59,1. Berdasarkan penelitian,
terdapat 9 siswa yang dikategorikan tinggi dengan persentase 39%, 11 siswa dikategorikan
sedang dengan persentase 48%, dan 3 siswa yang dikategorikan rendah dengan persentase
13%. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis masih
tergolong rendah dalam materi SPLDV.
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